
 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian yang digunakan 

1. Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini merupakan pengembangan metode dan strategi pembelajaran. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (Class 

Action Research) yaitu suatu penelitian yang dikembangkan bersama-sama 

untuk peneliti dan dicision maker tentang variable yang dimanipulasikan dan 

dapat digunakan untuk melakukan perbaikan. 

 

2. Prosedur penelitian terdiri dari 4 siklus  

 

1. Perencanaan tindakan 

Rencana penelitian tindakan ini merupakan tindakan yang tersusun dan 

harus prospektif pada tindakan, rencana itu harus memandang ke depan, 

tindakan itu hendaknya membantu para praktisi untuk mengatasi kendala 

yang ada dan memberikan kewenangan untuk bertindak secara lebih tepat 

guna dan berhasil guna sebagai pendidik.    

2. Pelaksanaan tindakan 

Tindakan yang dimaksud adalah peneliti melaksanakan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual (CTL) yang terfokus pada salah 
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satu komponen yakni metode pembelajaran untuk memperbaiki keadaan. 

Peneliti dan guru berkolaborator mengamati jalannya proses pembelajaran. 

3. Observasi dan Evaluasi 

Observasi yang dilakukan oleh kolaborator berfungsi untuk 

mendokumentasikan hal-hal yang terjadi dan terkait selama tindakan 

berlangsung untuk mengetahui keterkaitan antara rencana tindakan dengan 

pelaksanaan tindakan yang kemudian untuk direfleksi berikutnya. 

Observasi harus bersifat responsif, terbuka, pandangan dan pikirannya. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan 

seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami 

proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan 

strategi. Setelah dilakukan observasi peneliti sebagai kolaborator 

mendiskusikan dengan guru kekurangan yang ditemukan pada siklus 

pertama dapat dipakai untuk landasan penyususnan rencana tindakan pada 

siklus kedua dan siklus selanjutnya sehingga siklus berikutnya akan lebih 

baik hasilnya disbanding siklus sebelumnya. 

 

Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah kegiatan atau aktifitas 

siswa saat mata pelajaran PKn dengan metode ceramah dan diskusi untuk 

melihat perubahan tingkah laku siswa, untuk mengetahui tingkat kemajuan 

belajarnya yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes serta data kualitatif 

yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, partisipasi dan 
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kerjasama dalam diskusi, kemampuan atau keberanian siswa dalam 

melaporkan hasil. 

 

3. Rencana Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam pelaksanaannya akan 

dilakukan selama tiga siklus. Adapun setiap siklus akan dilaksanakan dengan 

tindakan selama tiga minggu atau tiga kali dalam proses pembelajaran. Dalam 

hal ini rencana tindakan untuk setiap siklus adalah sebagai berikut: 

1. Siklus pertama 

A. Perencanaan 

- identifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah 

- merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 

belajar mengajar 

- menetapkan standar kompetensi  dan kompetensi dasar  

- memilih bahan pelajaran yang sesuai 

- menentukan scenario pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah dan diskusi 

- mempersiapkan sumber, bahan dan alat Bantu yang dibutuhkan 

- mengembangkan format evaluasi 

- mengembangkan format observasi pembelajaran 

 

B. Tindakan 

- menerapkan tindakan yang mengacu pada scenario pembelajaran 

- siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber 

- siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat 

pada buku sumber 

- siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang 

dipelajari 

- siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum dimengerti 

- siswa berdiskusi membahas masalah yang sudah dipersiapkan oleh 

guru 

- masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi. 

- Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 
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C. Pengamatan 

- melakukan observasi dengan memakai format observasi yang 

sudah disiapkan yaitu dengan catatan untuk mengumpulkan data 

 

D. Refleksi 

- melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi 

evaluasi 

- melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 

scenario pembelajaran dan lembar kerja siswa 

- memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk 

digunakan pada siklus berikutnya. 

 

 

2. Siklus kedua 

A. Perencanaan 

- identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi 

dan penetapan alternative pemecahan masalah 

- menentukan indicator pencapaian hasil belajar 

- pengembangan program tindakan II 

 

B. Tindakan  

Pelaksanaan program tindakan II yang mengascu pada identifikasi 

masalah yang muncul pada siklus I, sesuai dengan alternative 

pemecahan masalah yang sudah ditentukan, antara lain melalui: 

- guru melakukan appersepsi 

- siswa yang diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

- siswa mengamati dan mendengarkan penjelasan guru 

- siswa bertanya jawab tentang materi 

- siswa menganalisis system politik di Indonesia 

- siswa mengumpulkan bacaan dari berbagai sumber, melakukan 

diskusi kelompok, memahami materi  

- presentasi hasil diskusi 

- siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 
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C. Pengamatan 

- melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan 

dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung 

- menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah 

dikembangkan 

 

D. Refleksi 

- melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II berdasarkan 

data yang terkumpul 

- membahas hasil evaluasi tentang scenario pembelajaran pada 

siklus II  

- memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi 

untuk digunakan pada siklus III 

- evaluasi tindakan II 

 

3. siklus ketiga 

A. Perencanaan 

- identifikasi masalah yang muncul pada siklus II dan belum teratasi 

dan penetapan alternative pemecahan masalah 

- menentukan indicator pencapaian hasil belajar 

- pengembangan program tindakan III 

 

B. Tindakan  

Pelaksanaan program tindakan III yang mengascu pada identifikasi 

masalah yang muncul pada siklus II, sesuai dengan alternative 

pemecahan masalah yang sudah ditentukan, antara lain melalui: 

- guru melakukan appersepsi 

- siswa yang diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

- siswa mengamati dan mendengarkan penjelasan guru 

- siswa bertanya jawab tentang materi 

- siswa menganalisis sistem politik di Indonesia 

- siswa mengumpulkan bacaan dari berbagai sumber, melakukan 

diskusi kelompok, memahami materi  

- presentasi hasil diskusi 

- siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 
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C. Pengamatan 

- melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan 

dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung 

- menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah 

dikembangkan 

 

D. Refleksi 

- melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus III berdasarkan 

data yang terkumpul 

- membahas hasil evaluasi tentang scenario pembelajaran pada 

siklus III  

- evaluasi tindakan III 

 

Kriteria keberhasilan penelitian ini dari proses dan hasil. Proses yaitu 

dengan berhasilnya siswa memahami, mengerti dan dapat memecahkan 

masalah melaui diskusi kelompok, dimana para siswa dilatih untuk berani 

mengeluarkan pendapat.  

Belajar PKn serasa lebih menyenangkan, meningkatkan motivasi, 

kerjasama dan partisipasi siswa semakin meningkat.  

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi sArikunto (2002 : 102) menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan populasi adalah “Keseluruhan subjek penelitian. Apakah seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitiannya, maka 

penelitiannya merupakan penelitian ilmiah”. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan populasi adalah sejumlah individu yang dijadikan subjek penelitian. 



 27 

Populasi dalam penelitian ini ada enam kelas, yaitu kelas X.1 sampai  X.6 

untuk lebih jelas dapat dilihatpada table berikut ini. 

Tabel 2. Populasi siswa kelas X semester II SMA N 13 Bandar Lampung tahun  

       pelajaran 2009/2010. 

 

No Kelas siswa jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 X.1 10 20 30 

2 X.2 12 18 30 

3 X.3 14 24 38 

4 X.4 15 21 36 

5 X.5 15 21 36 

6 X.6 13 25 38 

Jumlah 79 129 208 

    Sumber : Administrasi SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2009/2010 

 

 

2.  Sampel 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan fakta, penulis menggunakan teknik 

sample. Sample merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti karena 

tidaklah mutlak dalam penelitian itu menampilkan data dari seluruh populasi. 

Menurut Suharsimi Arikunto (1989:101) bahwa :”sample adalah sebagian 

wakil dari populasi yang akan diteliti”. 

 

Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitian tersebut menjadi penelitian populasi. Selanjutnya bila jumlah subjek 

penelitian lebih besar dari 100 maka diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.  

(Suharsimi Arikunto 1986:107) 

Dalam penarikan sample dalam penelitian ini berdasarkan teknik proposive 

dimana kelas control dan kelas eksperimen relative sama. Mengingat siswa 

kelas X ada enam kelas maka yang akan dijadikan sample sebanyak dua kelas, 

yang menjadi sample adalah kelas X.3 dan X.6 karena memiliki kemampuan 
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dan hasil belajar yang sama serta jumlah siswa yang sama, untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 3 Sampel siswa kelas X semester II SMA N 13 Bandar Lampung tahun  

      pelajaran 2009/2010. 

 

No Kelas Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 X.3 14 24 38 

2 X.6 13 25 38 

Jumlah 27 49 76 

    Sumber : Administrasi SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2009/2010 

 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas (X) 

Variable bebas dalam penelitian ini adalah metode ceramah bervariasi 

dalam pembelajaran PKn. (X3) dan metode diskusi kelompok dalam 

pembelajaran PKn (X6). 

b. Variabel Terikat (Y) 

Variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas X SMA 

N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2009/2010. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

2.1 Ceramah  

 

Upaya meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar di kelas guru 

tidak hanya menggunakan metode ceramah akan tetapi guru dapat 

memvariasikan metode ceramah dengan metode-metode yang lain seperti 
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metode Tanya jawab, diskusi demonstrasi, eksperimen, problem solving 

dan latihan.dalam memvariasikan metode tersebut hal itu harus 

disesuaikan dengan beberapa kriteria penggunaan metode yang baik. 

 

2.2 Diskusi Kelompok 

 

Metode diskusi adalah suatu metode yang dilakukan oleh seorang guru di 

sekolah dalam proses pembelajaran yang menimbulkan adanya interaksi 

antara dua arah atau lebih individu yang terlibat saling tukar menukar 

pengalaman, informasi dalam memcahkan masalah sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif, kreatif dan menyenangkan. 

 

2.3 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi belajar dan mengajar berupa 

angka yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar. 

 

D. Rencana pengukuran Variabel 

 

1. ceramah dilakukan melalui pengamatan atau observasi terhadap langkah-

langkah yang dilakukan guru dalam mencakup metode tersebut dalam 

bentuk skor berdasarkan indikator dari materi tentang Sistem Politik di 

Indonesia. 

2. diskusi Kelompok diambil melalui pengamatan atau observasi terhadap 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam merakap metode tersebut 

dalam bentuk skor berdasarkan indikator-indokator dari materi tentang 

Sistem Politik di Indonesia. 
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3. hasil belajar diambil melalui tes terhadap kemampuan siswamengikuti 

pelajaran dalam bentuk nilai atau angka berdasarkan indikator-indikator. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Pokok 

1. Observasi/Pengamatan 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan dengan cara 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan objek yang akan diteliti 

sehingga data yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada yaitu 

perbandingan penggunaan metode mengajar ceramah dan diskusi 

kelompok terhadap hasil belajar PKn pada siswa kelas X Semester Genap 

SMAN 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2009/2010. 

Pengamatan merupakan cara pengumpulan data yang tidak diperoleh 

dalam buku-buku sumber dan akan tampak langsung oleh pengamat. 

Pengamatan ini ditujukan kepada keaktifan siswa. Dari hasil pengamatan 

ini diharapkan persentase keaktifan siswa harus lebih besar dibandingkan 

keaktifan guru, karena penelitian ini difokuskan pada peningkatan 

aktivitas belajar siswa yang akan berpengaruh pula pada hasil belajarnya 

dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. 

2. Tes 

Hasil analisis nilai yang terdiri dari nilai hasil tes sebelum tindakan 

dilaksanakan dengan menggunakan pre test dan nilai hasil test sesudah 

tindakan dilaksanakan yakni dengan post test. Proses pembelajaran ini 

dengan menerpakan metode ceramah dan diskusi kelompok. Tujuan 

diadakan pre test dan post tes adalah untuk menjajaki kemampuan siswa 
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dalam memahami materi pelajaran PKn, setelah siswa tampak adanya 

peningkatan dalam motivasi belajar perlu adanya penilaian untuk 

mengetahui hasil belajarnya. Hasil tes tersebut selanjutnya dianalisis 

sebagai pedoman penilaian dengan menggunakan rentang nilai satu sampai 

sepuluh.  

 

Berpijak dari hasil analisi itu disusunlah data awal mengenai hasil belajar 

siswa kelas X SMA N 13 Bandar Lampung. Data awal tersebut 

selanjutnya dijadikan pedoman sebagai bahan perencanaan umum dan 

pelaksanaan tindakan. Data hasil nilai post tes yang dilakukan sesudah 

siswa dapat tindakan yakni dengan penerapan metode mengajar cermah 

dan diskusi kelompok dalam proses pembelajaran. Maka proses 

pembelajaran diakhiri dengan post tes, hal ini untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa.  

 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran pada kedua kelompok siswa yaitu kelas X 3 

dan kelas X 6. materi yang diajarkan Sistem Politik Indonesia. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen. Pada penelitian ini 

replikasi dilakukan sebanyak 4 kali. 

 

Replikasi pertama pada kelompok materi I kelas X3 diajar menggunakan 

metode ceramah sedangkan kelas X6 diajar dengan menggunakan metode 

diskusi kelompok. Kemudian dilakukan uji blok ke-1. 
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Dengan jumlah item soal sebanyak lima soal skor maksimal jika semua 

soal dapat dijawab dengan benar adalah 100, waktu mengerjakan soal 

selama 90 menit atau satu jam pelajaran.  

F.  Teknik Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, dilanjutkan dengan analisis 

data. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata. Adapun rumus yang penulis 

gunakan sebagai berikut. 
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Keterangan : 

X = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

Y = rata-rata hasil belajar kelas control 

1n  = jumlah siswa kelas eksperimen 

2n  = jumlah siswa kelas control 

S = gabungan deviasi gabungan 

 

Dengan kriteeria sebagai berikut : 

1.Hipotesisi ditolak jika t hitung < t tabel 

2.Hipotesis diterima jika t hitung > t tabel (Sudjana, 2005:243) 

 

 

 

 

 

 


